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Abstract
In recent years, many has begun to doubt the continued 
existence of Bali’s nature and culture in shaping its destination 
image. The current research was conducted to confirm the 
existence of culture and nature as the determining factors 
of Bali’s image as a tourism destination by selecting elderly 
Australian tourists as respondents, because this group tends 
to be more loyal and have longer average length of stay 
compared to other groups of tourists. This research aims 
to confirmatively answer the existence of Bali’s culture and 
nature as the destination’s identity and tourism image. The 
two main research questions are (1) what is the relationship 
between motivation, destination creation, and destination 
identity in forming the destination image of Bali? (2) how 
is the structural model of Bali’s destination image according 
to elderly Australian tourists? This research was conducting 
using survey method and quantitative analysis technique, 
involving 160 elderly Australian tourists. Findings from 
SEM analysis indicate that internal motivation influences 
destination image, while destination identity influences 
destination image, and destination creation also influences 
destination image. The research concludes that according 
to elderly Australian tourists, Bali’s culture and nature are 
remain strong factors in forming the island’s destination 
image. 

Keywords: natural existence, Balinese culture, destination 
image, travel motivation, destination creation, destination 
identity

Abstrak
Akhir-akhir ini banyak kalangan meragukan eksistensi 
alam dan budaya Bali sebagai pembentuk citra destinasi. 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengkonfirmasi eksistensi 
budaya dan alam sebagai penentu citra destinasi pariwisata 
Bali dengan menjadikan wisatawan Australia lanjut usia 
sebagai responden karena mereka adalah wisatawan 
yang setia dan tinggal lebih lama dari wisatawan lainnya. 
Penelitian ini bertujuan menjawab secara konfirmatif tentang 
eksistensi budaya dan alam Bali sebagai identitas dan citra 
Bali sebagai destinasi pariwisata.  Pokok permasalahannya 
adalah (1) bagaimanakah hubungan antara motivasi, kreasi 
destinasi, dan identitas destinasi terhadap pencitraan Bali? 
(2) bagaimanakah model struktural citra destinasi pariwisata 
Bali menurut wisatawan Australia lanjut usia? Penelitian ini 
dilakukan dengan metode survei dan menggunakan teknik 
analisis kuantitatif, yang melibatkan 160 wisatawan Australia 
lanjut usia. Hasil pengujian analisis SEM menyimpulkan 
bahwa motivasi internal berpengaruh terhadap citra 
destinasi, identitas destinasi juga berpengaruh terhadap 
citra destinasi, dan kreasi destinasi juga turut berpengaruh 
terhadap citra destinasi. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa menurut wisatawan Australia lanjut usia, budaya 
dan alam Bali masih kuat sebagai citra destinasi Bali.

Kata kunci: eksistensi alam, budaya Bali, citra destinasi, 
motivasi wisata, kreasi destinasi,  identitas destinasi

Pendahuluan

Akhir-akhir ini, banyak kalangan menganggap bahwa 
budaya Bali telah mengalami perubahan dan bahkan 

dianggap telah mengalami degradasi. Alam Bali juga dianggap 
telah mengalami degradasi seiring berkembangnya pariwisata 
Bali. Namun, sejak delapan tahun terakhir, jumlah kedatangan 
wisatawan ke Bali terus mengalami peningkatan, dan 
wisatawan Australia terbukti paling setia menjadi wisatawan 
di Bali. Wisatawan Australia dari tahun ke tahun berkontribusi 
paling besar bagi destinasi Pariwisata Bali (Tabel 1). Saat ini, 
pangsa pasar Australia menjadi pangsa pasar yang penting 
bagi Bali karena besar kontribusinya sebagai penyumbang 
jumlah wisatawan mancanegara. Sejatinya, pangsa pasar dapat 
dipilah-pilah berdasarkan berbagai kategori, misalnya kategori 
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usia, jenis pekerjaan, pendidikan, dan sejenisnya yang dapat 
diamati secara empirik. Penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengkonfirmasi eksistensi budaya dan alam Bali, apakah kedua 
faktor tersebut masih menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk 
berwisata ke Bali? 

Responden penelitian ini adalah wisatawan Australia yang 
masuk kategori lanjut usia. Pertimbangan dipilihnya wisatawan 
Australia lanjut usia sebagai responden karena mereka memiliki 
kelebihan dari wisatawan lainnya seperti setia dan tinggal 
lebih lama. Dipilihanya wisatawan lanjut usia karena mereka 
memiliki kecenderungan berwisata lebih jauh dan menginap 
lebih lama daripada semua kelompok lainnya sehingga semakin 
lama mereka tinggal di suatu daerah wisata semakin banyak 
uang akan dibelanjakannya.  Kelompok wisatawan lanjut usia 
juga memiliki kecenderungan untuk berbagi pengetahuan 
dan keterampilan dengan penduduk lokal.  Mereka juga tidak 
mengenal musim dan tinggal di tempat tujuan dalam waktu 
yang lama dengan melakukan penyewaan properti (Sukardika, 
2012).

Lebih lanjut, menurut Ardika (2006), kepariwisataan ada 
dan tumbuh karena perbedaan, keunikan, kelokalan baik itu 
yang berupa bentang alam, flora, fauna maupun yang berupa 
kebudayaan sebagai hasil cipta, karsa, rasa dan budhi manusia. 
Tanpa perbedaan itu, tak akan ada kepariwisataan, tidak ada 
orang yang melakukan perjalanan atau berwisata. Oleh karena 
itu, melestarikan alam dan budaya serta menjunjung kebhinekaan 
adalah fungsi utama kepariwisataan. Alam dan budaya dengan 
segala keunikan dan perbedaannya adalah aset kepariwisataan 
yang harus dijaga kelestariannya. Hilangnya keunikan alam 
dan budaya, berarti hilang pulalah kepariwisataan itu. 

Sebagai gambaran bahwa wisatawan Australia adalah 
wisatawan yang paling besar kontribusinya bagi pariwisata 
Bali, dapat dilihat pada Tabel 1:
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Penelitian ini menjawab secara konfirmatif tentang 
eksistensi budaya dan alam Bali sebagai identitas dan citra 
Bali dalam konteks sebagai destinasi pariwisata.  Pokok 
permasalahan yang dirumuskan pada penelitian ini adalah (1) 
bagaimanakah hubungan antara motivasi  wisatawan terhadap 
pencitraan Bali sebagai destinasi pariwisata?  (2) Bagaimanakah 
model struktural citra destinasi pariwisata Bali menurut 
wisatawan Australia lanjut usia?

Tinjauan Pustaka, Teori, dan Konsep
Penelitian pariwisata yang mula-mula menyertakan 

variabel citra destinasi dalam pengukuran kepuasan dan loyalitas 
terhadap destinasi dimulai pada tahun 1970 yang dilakukan 
oleh Levent (Beerli, 2004). Penelitian sejenis dilanjutkan oleh 
beberapa peneliti di Amerika Serikat untuk menguji pengaruh 
citra destinasi pada tingkatan regional dan nasional (Guliling 
et al., 2013). Definisi citra destinasi sudah tidak asing lagi 
dalam dunia pariwisata karena pada hakikatnya citralah yang 
sebenarnya yang menggerakkan dan mendorong wisatawan 
menentukan pilihan destinasi wisatanya (Guliling et al., 2013). 

Istilah citra destinasi sudah dianggap hal yang bukan luar 
biasa, namun masih banyak yang merumuskannya pada konsep 
yang tidak tepat termasuk sering terjadi kesalahan dalam 
operasionalisasi di lapangan. Dinamika dan kompleksitas 
dari produk pariwisata turut berperan dalam kesalahan 
operasionalisasi konsep citra destinasi tersebut (Smith,  1997). 
Gartner  (1993) mengganggap bahwa produk pariwisata adalah 
produk yang multidimensi (multidimensionality), sementara  
Gallarza et al., (2002) menganggap produk pariwisata adalah 
produk subjektif (subjectivity) serta Fakeye dan  Crompton (1991) 
mengganggap bahwa produk pariwisata adalah produk yang tak 
berwujud (intangibility) sehingga sangat sulit untuk mengukur 
citra destinasi dalam sebuah model loyalitas destinasi.

Istilah citra destinasi hingga saat ini masih banyak 
mengalami perdebatan terhadap cara pengukurannya, dan  
banyaknya komponen yang disertakan dalam pengukuran. 
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Perdebatan tersebut disebabkan oleh banyaknya pembentuk 
dimensi citra destinasi yang terdiri atribut-atribut destinasi yang 
saling terkait. Pengukuran citra destinasi juga masih dianggap 
relatif sehingga cara penafsirannya akan menjadi subjektif 
antara seorang dengan yang lainnya dan sangat tergantung 
kepada perbandingan yang digunakan. Citra destinasi juga 
bukan sesuatu yang statis, tetapi sangat dinamis seiring dengan 
terjadinya perubahan ruang, waktu, dan tempat. Berdasarkan 
alasan inilah variabel citra destinasi disertakan pada model 
loyalitas, karena citra destinasi pariwisata Bali mungkin telah 
berubah saat ini jika dibandingkankan dengan pada masa-masa 
dahulu.

Saat ini, masih banyak terjadi perbedaan pandangan 
tentang komponen-komponen pembentuk citra destinasi. 
Misalnya, Fakeye dan Crompton (1991)  menganggap bahwa 
citra destinasi hanya terdiri atas komponen kognitif saja, 
sedangkan persepsi atau evaluasi kognitif hanya mengacu pada 
sebuah pengetahuan individu dan keyakinannya terhadap 
sebuah objek yang dipersepsikan atau dievaluasi. Mazursky 
dan Jacoby (1986) menganggap bahwa konsumen membangun 
total citra (overall image) berdasarkan evaluasi dari berbagai 
atribut produk barang maupun jasa. Begitu juga Gartner (1993) 
menyatakan bahwa persepsi wisatawan terhadap berbagai 
atribut destinasi akan berinteraksi dalam membentuk citra 
total (overall image). Namun, Keown et al.,  (1984) telah menguji 
berdasarkan fakta empiris bahwa terdapat hubungan antara 
atribut-atribut kognitif dan citra total, dan disimpulkan bahwa 
kesan total sangat tergantung kepada atribut-atribut destinasi 
berdasarkan persepsi wisatawan secara individu.

Milman dan Pizam (1995) secara kognitif menawarkan 
tiga komponen yang membentuk citra destinasi, yakni: atraksi 
(attractions), perilaku tuan rumah (the hosts’ behavior and attitude), 
dan lingkungan destinasi (the environment) seperti iklim, 
fasilitas, dan sebagainya. Sementara itu, Goeldner and Ritchie, 
(1999) mengindentifikasi bahwa secara kognitif, citra destinasi 
terdiri atas   komponen psikologis wisatawan, keunikan, dan 
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atribut destinasi secara holistik. Lebih lanjut,  Chi, (2005) telah 
melakukan penelitian dan mengklasifikasikan sembilan atribut 
yang mempengaruhi citra destinasi, yaitu (1) atribut alamiah, (2) 
kesempatan wisatawan untuk bersenang-senang dan rekreasi, 
(3) lingkungan alamiah, (4) fasilitas umum, (5) budaya, sejarah, 
dan seni, (6) lingkungan sosial, (7) infrastruktur pariwisata, (8) 
faktor ekonomi dan politik, dan (9) suasana destinasi.

Penelitian ini adalah konfirmasi eksistensi budaya dan 
alam Bali dengan melibatkan partisipasi wisatawan yang setia 
dalam hal ini adalah wisatawan Australia, menghasilkan in-
formasi yang berarti dan bermakna bagi kelangsungan buda-
ya, alam, dan kepariwisata Bali.  Pada konteks, yang menjadi 
penting untuk diteliti adalah citra Bali, dan motivasi wisatawan 
berwisata ke Bali. Citra sebuah destinasi merupakan persepsi 
yang terbentuk dari berbagai informasi yang diterima oleh 
wisatawan. Setiap destinasi pariwisata mempunyai citra terten-
tu yang mengandung keyakinan, kesan, dan persepsi tentang 
sebuah destinasi. Citra yang terbentuk merupakan kombinasi 
antara berbagai faktor yang ada pada destinasi seperti cuaca, 
pemandangan alam, keamanan, kesehatan dan sanitasi, kera-
mah-tamahan, dan lain-lain (Coban, 2012; Jamaludin et al, 2012).  
Citra destinasi senantiasa mengalami dinamika seiring berkem-
bangnya teknolologi, komunikasi dan informasi yang lebih ban-
yak diperankan oleh media cetak, audio, maupun visual sehing-
ga penelitian tentang citra destinasi sebaiknya dapat dilakukan 
agar dinamika tersebut dapat diketahui, dan akhirnya menentu-
kan identitas sebenarnya sebuah destinasi pariwisata.

Penelitian lainnya yang ditinjau adalah penelitian tentang 
persepsi wisatawan lanjut usia terhadap fasilitas akomodasi 
dan aktivitas pariwisata bernuansa seni budaya di Desa Sanur, 
dilakukan oleh Indrawati (2010), bertujuan untuk mengidentifikasi 
wisatawan lanjut usia dan mendeskripsikan persepsinya terhadap 
fasilitas akomodasi dan aktivitas wisata ditinjau dari aspek 
seni dan budaya. Hasil penelitiannya adalah, pada umumnya 
wisatawan lanjut usia memiliki persepsi yang positif terhadap 
fasilitas akomodasi yang disediakan oleh hotel-hotel di Desa Sanur 
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dan hasil pengukurannya sebesar 89%, artinya hanya 11% yang 
memiliki persepsi negatif. Sedangkan yang berhubungan dengan 
pemilihan aktivitas, wisatawan yang datang ke Desa Sanur lebih 
menyukai menghadiri acara budaya, latihan fisik, menjalani hobi 
dan bersenang-senang.

Untuk dapat menangkap peluang pertumbuhan segmen 
pasar usia lanjut, diperlukan kreasi dan inovasi dalam mengelola 
bisnis dan kemasan produk yang sesuai dengan preferensi 
wisatawan usia lanjut, pengelolaan destinasi yang diarahkan 
ramah terhadap golongan usia lanjut dengan menyediakan 
infrastruktur dan fasilitas yang dapat dinikmati oleh wisatawan 
usia lanjut. Untuk melakukan kreasi dan inovasi yang tepat, 
maka sudah dianggap penting untuk melakukan penelitian 
yang berhubungan dengan perilaku wisatawan lanjut usia 
dalam memilih aktivitas wisata. Perilaku wisatawan lanjut 
usia tersebut dapat didasarkan pada analisis hubungan antara 
perbedaan budaya dan perilaku wisatawan dalam memilih 
aktivitas wisata, perilaku wisatawan usia lanjut dapat juga 
dilihat dari konsep diri wisatawan yang turut mempengaruhi 
pilihan aktivitas wisata, perilaku wisatawan usia lanjut juga 
dapat dilihat dari gaya hidup, dan perilaku wisatawan tersebut 
dapat dihubungkan berdasarkan dimensi perbedaan budaya, 
dimensi sikap diri, dan dimensi gaya hidup secara simultan.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Provinsi Bali pada bulan 

Januari hingga Juni 2015, dan dirancang menggunakan 
penelitian survei yang melibatkan 160 wisatawan lanjut usia   
berkebangsaan Australia. Dipilihnya wisatawan lanjut usia   
berkebangsaan Australia karena pangsa pasar wisatawan 
terbesar bagi Bali (Disparda Bali, 2015). Para wisatawan tersebut 
dipilih secara purposif ketika mereka sedang berlibur di Bali. 
Teknik analisis faktor konfirmatori dan SEM-AMOS dilakukan 
untuk menganalisis data sehingga dihasilkan model struktural 
citra destinasi pariwisata Bali menurut wisatawan Australia 
lanjut usia.
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Penggunaan pendekatan kuantitatif pada penelitian ini un-
tuk menemukan  hubungan kausalitas antara variabel-variabel 
yang ada dalam model, yakni variabel-variabel motivasi perjala-
nan wisata, identitas destinasi, kreasi destinasi dan citra destinasi 
Bali di kalangan wisatawan Australia lanjut usia. Penerapan teori 
dan konsep yang berhubungan motivasi, dan citra destinasi un-
tuk dapat menyusun model struktural citra destinasi pariwisata 
Bali menurut wisatawan Australia lanjut usia.  

Analisis SEM (Structural Equation Modeling) digunakan 
untuk menguji hubungan secara struktural yang biasa digunakan 
untuk menganalisis hubungan kausalitas multi-variabel dalam 
penelitian sosial. Analisis SEM (Structural Equation Modeling) 
adalah teknik statistik yang mampu menganalisis pola hubungan 
antara konstrak laten dan indikatornya, konstrak laten yang satu 
dengan lainnya, serta kesalahan pengukuran secara langsung.  
SEM adalah sebuah evolusi dari model persamaan berganda 
(regresi) yang dikembangkan dari prinsip ekonometri dan 
digabungkan dengan prinsip pengaturan (analisis faktor) dari 
psikologi dan sosiologi (Hair et al., 1995). SEM juga mempunyai 
kemampuan untuk mengestimasi hubungan antara variabel 
yang bersifat multiple relationship. Hubungan ini dibentuk 
dalam model struktural. Kemampuan lain yang dimiliki oleh 
analisis SEM adalah kemampuan untuk menggambarkan pola 
hubungan antara konstrak laten (unobserved) dan variabel 
manifest (indikator).

Karakteristik Wisatawan Australia Lanjut Usia  
Berdasarkan kelompok usianya, dari wisatawan Australia 

lanjut usia wisatawan Australia lanjut usia yang berkunjung 
ke Bali didominasi oleh kelompok usia 55-65 tahun. Kelompok 
umur ini hampir sebanding dengan persentase wisatawan 
Australia lanjut usia yang belum pensiun. Pada kondisi 
tersebut, dapat digambarkan bahwa persentase pensiunan 
sebanding pula dengan persentase wisatawan Australia lanjut 
usia   yang berumur lebih dari 65 tahun. Pada sisi lainnya bahwa 
tidak semua wisatawan Australia lanjut usia telah pensiun dari 



158 JURNAL KAJIAN BALI Volume 06, Nomor 01, April 2016

I Gusti Bagus Rai Utama Hlm.  149–172

pekerjaan mereka. Jika dilihat temuan pada Tabel 2, persentase 
yang berlibur ke Bali lebih dari dua kali, sesungguhnya telah 
menggambarkan bahwa wisatawan Australia lanjut usia   adalah 
wisatawan yang setia terhadap Bali.

Frekuensi kunjungan mereka dominan lebih dari dua kali, 
berhubungan dengan kedekatan jarak antara Australia dan Bali. 
Faktor usia juga dipercaya berhubungan erat dengan frekuensi 
kunjungan mereka ke Bali yang relatif dekat dengan Australia, 
yang pada umumnya pada kelompok usia yang terbilang 
telah lanjut, cenderung memilih tempat-tempat berlibur yang 
berdekatan dengan tempat tinggal mereka, dan Bali dianggap 
cukup dekat dengan negara mereka.

Tabel 2. Karakteristik Wisatawan Australia Lanjut Usia  
Kategori Keterangan Jumlah Persentase
Pekerjaan [1] 	Pensiunan 77 47%

[2] 	Manajer 10 6%
[3] 	Guru 10 6%
[4] 	Pegawai Adm 8 5%
[5] 	Ibu Rumah Tangga 6 4%
[6] 	Pengusaha 5 3%
[7] 	Pedagang 5 3%
[8] 	Lainnya 44 27%

Jenis Kelamin [1] 	Laki-laki 92 55.8
[2] 	Perempuan 73 44.2

Umur [1] 	55 sampai 65 Tahun 109 66.1
[2] 	Lebih darii 65 Tahun 56 33.9

Kunjungan [1] 	Dua kali 15 9.1
[2] 	Lebih dari dua kali 138 83.6
[3] 	Pertama kali 12 7.3

N= 160, Sumber: Hasil Penelitian Primer, 2015

Motivasi Berwisata ke Bali
Hasil survei terhadap 160 wisatawan Australia lanjut 

usia dianalisis menggunakan analisis statitstik deskriptif untuk 
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mengukur nilai rata-rata persepsi, menentukan ranking bobot 
masing-masing indikator. Variabel yang memotivasi wisatawan 
Australia lanjut usia beriwisata ke Bali lebih didorong oleh 
motivasi untuk keluar dari rutinitas keseharian, dorongan untuk 
beristirahat dan rilaksasi. Sebagian dari mereka juga terdorong 
untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru, serta 
dorongan untuk bersosialisasi dengan sesama kaum lanjut usia.

Tabel 3. Penilaian Variabel Motivasi Berwisata ke Bali
Kode Indikator Rata-rata Ranking
X1.4 Keluar dari rutinitas 3,25 1
X1.1 Istirahat dan relaksasi 3,20 2
X1.3 Menambah pengalaman dan 

pengetahuan 
3,16 3

X1.5 Bersosialisasi 3,15 4
X1.2 Mengunjungi tempat baru 2,91 5
X1.6 Meningkatkan kesehatan dan 

kebugaran 
2,89 6

X1.7 Latihan fisik 2,54 7
X1.8 Bertemu dengan kerabat dan 

sahabat
2,44 8

Sumber: Hasil Penelitian Primer, 2015

Sebagian di antara mereka memiliki motivasi yang kurang 
kuat oleh motivasi mengunjungi tempat baru, meningkatkan 
kesehatan dan kebugaran, latihan fisik, dan bertemu dengan 
kerabat serta sahabat. Motivasi berwisata pada Tabel 3 
adalah motivasi internal yang merupakan faktor pendorong 
seseorang melakukan perjalanan wisata. Jika dilihat dari 
motivasi internalnya, motivasi wisatawan Australia lanjut usia 
tidak terlalu kuat memengaruhi mereka berlibur ke Bali, jika 
dibandingkan dengan daya tarik destinasi Bali jika dilihat dari 
rata-rata penilaian mereka (Bandingkan Tabel 3 dengan Tabel 4).

Hasil penelitian tersebut hampir sama dengan persentase 
wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Bali berdasarkan 
tujuan utama kunjungannya, yang didominasi oleh responden 
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yang datang untuk berlibur atau rekreasi yakni sebesar 
90,8 persen. Temuan ini menunjukkan bahwa Bali adalah 
destinasi tempat liburan yang cukup menarik bagi wisatawan 
mancanegara umum, maupun wisatawan Australia lanjut usia 
(Disparda Bali, 2012).

Daya Tarik Destinasi Bali
Hasil survei terhadap 160 wisatawan Australia lanjut 

usia dianalisis menggunakan analisis statitstik deskriptif 
untuk mengukur nilai rata-rata persepsi terhadap variabel 
daya tarik destinasi Bali, menunjukkan bahwa sebagian besar, 
wisatawan Australia lanjut usia beranggapan bahwa berwisata 
di Bali menguntungkan dalam artian bahwa mereka dapat 
mengunjungi beberapa daya tarik wisata, dan aktivitas di Bali. 
Pulau Bali juga masih dianggap memiliki daya tarik budaya 
yang menarik mereka berlibur ke Bali.  

Keindahan alam Bali juga masih menjadi daya tarik yang 
hampir sama kuatnya dengan budaya Bali.  Begitu juga dengan 
kuliner, sejarah Bali, dan harga-harga masih menjadi daya tarik 
bagi wisatawan Australia lanjut usia. Beberapa indikator yang 
tidak menjadi daya tarik yang kuat bagi wisatawan Australia 
lanjut usia memilih Bali sebagai tujuan berwisatanya adalah  
kedekatan jarak dari negaranya, keamanan Pulau Bali, fasilitas 
kesehatan dan kebugaran di Bali, pelayanan pramuwisata di 
Bali, transportasi lokal maupun internasional di Bali, pelayanan 
biro perjalanan Bali, dan kemudahan dan pelayanan imigrasi di 
Bali (Lihat Tabel 4).

Tabel 4. Penilaian Daya Tarik Bali bagi Wisatawan Australia 
Lanjut Usia  

Kode Indikator Rata-rata Ranking
X2.6 Nilai lebih berlibur di Bali 3,77 1
X2.2 Budaya Bali 3,42 2
X2.3 Alam Bali 3,42 3
X2.9 Kuliner Bali 3,42 4
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Kode Indikator Rata-rata Ranking
X2.1 Sejarah Bali 3,41 5
X2.4 Harga-harga di Bali 3,21 6
X2.5 Even dan festival di Bali 3,12 7
X2.10 Fasilitas dan hotel di Bali 3,04 8
X2.8 Kedekatan jarak dari negaranya 2,88 9
X2.13 Keamanan pulau Bali 2,84 10
X2.11 Fasilitas kesehatan dan kebugaran 

di Bali
2,81 11

X2.15 Pelayanan pramuwisata di Bali 2,73 12
X2.7 Transportasi lokal maupun 

internasional di Bali
2,72 13

X2.14 Biro perjalanan wisata 2,69 14
X2.12 Kemudahan dan pelayanan imigrasi 

di Bali
2,52 15

Sumber: Hasil Penelitian Primer, 2015

Hasil penelitian ini mirip dengan hasil penelitian Suradnya 
(2005) yang berhasil mengidentifikasikan delapan faktor sebagai 
daya tarik bagi wisatawan mancanegara untuk berkunjung ke 
Bali, yakni (1) harga-harga produk wisata yang wajar, (2) budaya 
dalam berbagai bentuk manifestasinya, (3) pantai dengan segala 
daya tariknya, (4) kenyamanan berwisata, (5) kesempatan luas 
untuk relaksasi, (6) citra atau nama besar Bali, (7) keindahan 
alam, dan (8) keramahan penduduk setempat. 

Temuan yang mirip lainnya adalah penelitian Disparda 
Bali (2012) yang menentukan bahwa Bali merupakan 
destinasi tempat liburan yang cukup menarik bagi wisatawan 
mancanegara.  Sementara budaya dan alam menjadi citra yang 
paling kuat untuk Bali, disusul ada harga atau biaya berlibur 
yang relatif murah, keramahtamahan penduduk, fasilitas 
pariwisata yang lengkap, dan atraksi wisata yang beragam.

Kemiripan penelitian ini dengan hasil penelitian Suradnya 
(2005) dan Disparda Bali (2012) menunjukkan bahwa daya tarik 
Bali pada kekuatan daya tarik budaya, dan keindahan alam 
masih belum berubah, dan tidak hanya menurut wisatawan 
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Australia lanjut usia saja tetapi juga menurut wisatawan lainnya.

Citra Destinasi Bali
Survei yang sama juga dilakukan terhadap 160 wisatawan 

Australia lanjut usia dianalisis menggunakan analisis statitstik 
deskriptif untuk mengukur nilai rata-rata persepsi terhadap 
variabel citra destinasi Bali, menunjukkan bahwa sebagian 
besar, wisatawan Australia lanjut usia beranggapan bahwa 
destinasi Bali memiliki kekuatan sebagai destinasi budaya, 
sejarah dan seni, suasana liburan yang nyaman, lingkungan 
sosial yang ramah, infrastruktur pariwisata yang mendukung, 
memiliki pilihan aktivitas liburan dan rekreasi, dan keindahan 
alam (Lihat Tabel 5).

Tabel 5. 	 Penilaian Citra Bali menurut Wisatawan Australia 
Lanjut Usia  

Kode Indikator Rata-rata Ranking
Y1.3 Budaya,  sejarah dan seni 3,82 1

Y1.7 Suasana liburan yang nyaman 3,54 2

Y1.4 Lingkungan sosial yang ramah 3,51 3
Y1.5 Infrastruktur pariwisata yang 

mendukung
3,46 4

Y1.1 Pilihan aktivitas liburan dan rekreasi 3,33 5
Y1.2 Keindahan alam 3,09 6
Y1.6 Kondisi politik dan ekonomi yang 

baik
2,97 7

Sumber: Hasil Penelitian Primer, 2015

	
Hasil survei menunjukkan bahwa destinasi Bali masih 

memiliki kelemahan pada kondisi politik dan ekonomi yang 
tidak terlalu baik. Berhubungan dengan politik dan ekonomi, 
pada tahun 2015 memang terjadi peristiwa gangguan hubungan 
diplomatik antara Indonesia dan Australia, namun tidak terlalu 
mempengaruhi secara signifikan terhadap motivasi wisatawan 
Australia berlibur ke Bali.
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Hubungan antara Motivasi  Wisatawan terhadap Pencitraan 
Bali sebagai Destinasi Pariwisata	

Tahapan pertama dalam konfirmasi model struktural 
citra destinasi adalah melakukan proses reduksi terhadap 
indikator-indikator penelitian untuk menyaring indikator-
indikator yang (valid) atau memiliki korelasi secara nyata 
dengan variabel utamanya. Tahapan pertama pada analisis 
penelitian ini adalah menggunakan analisis faktor, di mana 
analisis faktor juga dapat digunakan untuk menguji validitas 
suatu rangkaian indikator. 

Sebagai gambaran, variabel motivasi internal yang 
semula terdiri atas  delapan indikator (lihat Tabel 3), ternyata 
setelah dianalisis hanya tersisa dua indikator saja yakni 
indikator meningkatkan kesehatan dan kebugaran (X1.6), serta 
indikator dorongan latihan fisik (X1.7).  Variabel daya tarik Bali 
yang semua terdiri atas 15 indikator (lihat Tabel 4), akhirnya 
mengelompok menjadi dua variabel yakni identitas destinasi 
(X2) yang terdiri atas dua indikator yakni indikator keunikan 
budaya (X2.2) dan keindahan alam (X2.3). Variabel kedua hasil 
analisis faktor dari variabel daya tarik Bali adalah variabel 
kreasi destinasi (X3) yang terdiri atas dua indikator yakni biro 
perjalanan (X2.14) dan pelayanan pramuwisata (X2.15). Variabel 
Citra Bali yang semula terdiri atas tujuh indikator (lihat Tabel 
5), setelah dianalisis menghasilkan hanya tiga indikator yakni 
keunikan budaya (Y1.3); lingkungan sosial yang ramah (Y1.4), 
dan destinasi yang nyaman untuk berlibur (Y1.7).

Dari 30 indikator yang diuji dengan analisis faktor 
tersebut, akhirnya tersisa sembilan indikator yang dianggap 
layak (valid) mewakili masing-masing variabel latennya yakni 
motivasi internal, identitas destinasi, kreasi destinasi, dan citra 
destinasi karena memiliki bobot faktor lebih besar dari 0,5 
seperti Tabel 6 berikut ini:
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Tabel 6. Faktor Matrix Valid Uji Unidemensionalitas

Laten	 Indikator Bobot 
Faktor

X1 Motivasi 
Internal

Meningkatkan kesehatan dan kebugaran 
(X1.6)

0,853

Dorongan latihan fisik (X1.7) 0,858
X2 Identitas 
Destinasi

Tertarik pada keunikan budaya (X2.2) 0,666
Tertarik pada keindahan alam (X2.3) 0,602

X3 Kreasi 
Destinasi

Tertarik oleh biro perjalanan (X2.14) 0,868
Tertarik oleh pelayanan pramuwisata 
(X2.15)

0,820

Y1 Citra 
Destinasi
 

Keunikan budaya, sejarah, dan seni 
(Y1.3)

0,610

Lingkungan sosial yang ramah (Y1.4) 0,707
Destinasi yang nyaman untuk berlibur 
(Y1.7)

0,745

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2015

Hasil analisis faktor tersebut membentuk empat dimensi 
faktor yang selanjutnya menjadi variabel utama pada konstruk 
penelitian ini. Variabel utama tersebut dinamakan: (1) motivasi 
internal/X1, (2) identitas destinasi/X2, (3) kreasi destinasi/
X3, dan (4) citra destinasi/Y1. Hasil uji analisis faktor tersebut 
menjadi acuan pembentukan model struktural citra destinasi 
Bali.

Setelah dilakukan pengujian model, hasilnya menunjuk
kan bahwa Bali hanya memiliki tiga kekuatan pencitraan yakni 
destinasi budaya, destinasi lingkungan sosial yang ramah, dan 
destinasi suasana yang nyaman untuk berlibur. Ketiga indikator 
tersebut dapat dinyatakan sebagai identitas destinasi Bali 
menurut wisatawan Australia lanjut usia.

Model Struktural Citra Destinasi Bali menurut Wisatawan 
Australia Lanjut Usia 

Hasil analisis faktor dilanjutkan dengan pengujian 
model struktural dengan membandingkan antara kriteria 
kelayakan model dan hasil proses data untuk membuktikan 
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perfect goodness of fit sebuah model yang diuji. 

Tabel 7. Ukuran Goodness of Fit

Kriteria Nilai Acuan Hasil 
Uji Keterangan

Goodness of Fit Index mendekati 1 0,947 Goodness of fit

AGFI mendekati 1 0,886 Goodness of fit

Tucker Lewis Index mendekati 1 0,925 Goodness of fit

Comparative Fit Index mendekati 1 0,957 Goodness of fit

Sumber: Hair et al., 2006

Hasil pengujian model secara keseluruhan menunjukkan 
bahwa model struktural adalah goodness of fit (Lihat Tabel 7). 
Derajat kesesuaian pada analisis SEM-AMOS dapat  dijelaskan 
sebagai berikut ini.

1)	 GFI (Goodness of Fit Index) diharapkan mendekati 1 yang 
adalah hitungan proporsi tertimbang dari varians dalam 
matrik kovarians sampel yang dijelaskan oleh matriks 
kovarians populasi yang terestimasikan. 

2)	 AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index) diharapkan 
mendekati 0,9. GFI adalah analog dari R2 dalam regresi 
berganda. Ukuran AGFI merupakan modifikasi dari GFI 
dengan mengakomodasi degree of freedom model dengan 
model lain yang dibandingkan. 

3)	 TLI (Tucker Lewis Index)	 diharapkan mendekati 0,95. Nilai 
Alternative incremental fit index yang membandingkan 
sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline model.

4)	 CFI (Comparative Fit Index), rentang nilai sebesar 0 hingga 
1, di mana semakin mendekati 1 mengindikasikan tingkat 
fit yang paling tinggi.

Dengan menggunakan empat kriteria di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model struktural adalah Goodness of Fit  
sehingga semua hubungan antara variabel dapat dimaknai 
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secara statistik dan naratif. 
Hubungan timbal balik antara tiga variabel yakni X1 

(motivasi), X2 (kreasi destinasi), dan X3 (identitas destinasi) 
dapat dinyatakan bahwa hubungan antara variabel laten X1 
(motivasi) dan Y1 (citra destinasi) memiliki bobot regresi sebesar 
0,111 sedangkan hubungan antara X2 (identitas destinasi) dan 
Y1 (citra destinasi) memiliki bobot regresi lebih baik yakni 
sebesar 0,167. Hubungan antara X3 (kreasi destinasi) dan Y1 
(citra destinasi) memiliki bobot regresi sebesar 0,162 (Tabel 6). 
Ketiga hubungan tersebut adalah hubungan yang terjadi secara 
nyata atau signifikan secara statistik karena memiliki nilai 
Critical Ratio (CR) lebih besar dari 1,96.

Tabel 6. Estimate Hubungan Citra Destinasi
Hubungan Estimate S.E. C.R. P Keterangan

Y1 <--- X1 0,111 0,055 2,013 0,044 Signifikan
Y1 <--- X2 0,167 0,076 2,195 0,028 Signifikan
Y1 <--- X3 0,162 0,061 2,664 0,008 Signifikan

Sumber: Hasil Penelitian Primer, 2015

	
Lebih jelasnya Tabel 6 dapat dinarasikan bahwa terdapat 

hubungan positif antara variabel motivasi (X1) terhadap citra 
destinasi  (Y1) yang dibuktikan oleh nilai bobot regresi positif 
0,111 dan tidak sama dengan 0 serta memiliki nilai probabilitas 
sebesar 0,044 yang lebih kecil dari 0,05.  Hubungan positif  an-
tara variabel identitas destinasi (X2) dengan variabel citra des-
tinasi (Y1) adalah  nyata karena memiliki bobot regresi sebesar 
0,167 dan tidak sama dengan 0 serta nilai probabilitasnya sebe-
sar 0,028 yang lebih kecil dari 0,05. Sementara hubungan antara 
variabel kreasi destinasi (X3) dengan variabel citra destinasi (Y1) 
juga  berhubungan nyata karena memiliki bobot regresi sebesar 
0,162 dan tidak sama dengan 0, serta  nilai probabilitasnya sebe-
sar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05.
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Gambar 1. Model Struktural Citra Destinasi Pariwisata Bali menurut 
Wisatawan Australia Lanjut Usia

Hasil pengujian hubungan kausalitas antara variabel 
terbukti bahwa variabel identitas destinasi (X2) berpengaruh 
paling besar terhadap pembentukan citra destinasi (Y1), 
kemudian disusul oleh variabel kreasi destinasi (X3), dan 
motivasi berwisata (X1). Ketiga variabel tersebut, berpengaruh 
langsung secara nyata terhadap citra destinasi pariwisata Bali 
(Y1). Secara grafis, hubungan motivasi berwisata, identitas 
destinasi, dan kreasi destinasi terhadap citra destinasi pariwisata 
Bali digambarkan pada Gambar 1.

Simpulan dan Rekomendasi
Model struktural citra destinasi pariwisata Bali menurut 

wisatawan Australia lanjut usia  menunjukkan bahwa citra 
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destinasi dipengaruhi secara langsung oleh identitas destinasi, 
motivasi berwisata, dan kreasi destinasi. Motivasi berwisata, 
identitas destinasi, dan kreasi destinasi memiliki hubungan 
saling mempengaruhi. Daya tarik keunikan budaya dan 
keindahan alam Bali merupakan identitas Bali sebagai destinasi 
pariwisata. Bagi wisatawan Australia lanjut usia, mereka 
lebih mengharapkan kualitas pelayanan pramuwisata, dan 
biro perjalanan. Indikator-indikator tersebut sesuai dengan 
karakteristik para kaum lanjut usia yang pada umumnya 
memerlukan pendampingan dalam berwisata, dan pelayanan 
yang ramah terhadap para lanjut usia. Keraguan tentang 
eksistensi budaya Bali, dan keindahan alam Bali, tidak terbukti 
pada penelitian ini sehingga dapat ditentukan bahwa budaya 
dan alam Bali masih menjadi daya tarik bagi wisatawan Australia 
lanjut usia untuk berwisata ke Bali.

Model struktural citra destinasi Bali yang telah 
terbentuk, menggambarkan bahwa untuk mempertahankan 
dan meningkatkan citra destinasi khususnya bagi kalangan 
wisatawan Australia lanjut usia, variabel yang bisa 
dikelola adalah peningkatan kreasi destinasi, dengan cara 
mempertahankan identitas destinasi dan menyesuaikan dengan 
motivasi perjalanan wisata bagi wisatawan Australia lanjut usia.   

Pengelolaan dan peningkatan kreasi destinasi tersebut 
terindikasi pada indikator pelayanan biro perjalanan, dan 
pendampingan pramuwisata khususnya untuk kalangan 
lanjut usia. Sementara variabel identitas destinasi yang perlu 
dipertahankan adalah keunikan budaya dan keindahan alam. 
Motivasi perjalanan bagi wisatawan Australia lanjut usia 
berlibur ke Bali adalah motivasi meningkatkan kesegaran fisik, 
dan kebugaran akan berimplikasi pada kesiapan Bali sebagai 
destinasi untuk menyediakan kedua indikator tersebut agar 
antara motivasi dan eksistensi destinasi Bali sesuai dengan 
harapan para wisatawan lanjut usia seperti menyediaan rumah 
sakit internasional, fasilitas hotel yang ramah terhadap kaum 
usia lanjut, dan fasilitas lainnya yang terkait dengan kemudahan 
yang diharapkan oleh wisatawan usia lanjut.  
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Untuk mempertahankan identitas Bali saat ini agar 
kelestarian budaya dan alam Bali dapat  dijaga, perlu melakukan 
berbagai program dan aktivitas relevan seperti even budaya Bali, 
festival kuliner Bali, pembinaan sanggar seni, dan pelestarian 
lainnya yang terkait dengan aspek budaya Bali. Untuk 
mempertahankan keindahan alam Bali, pemerintah daerah 
perlu mengatur lebih lanjut dan penerapan tata ruang yang 
selektif khususnya berhubungan dengan keindahan alam yang 
menjadi daya tarik wisata seperti mempertahankan kawasan 
danau, persawahan, perbukitan, pantai, hutan lindung, taman, 
dan sejenisnya agar tidak dikonversi menjadi perumahan, 
pertokoan, perhotelan, dan sejenisnya yang dapat mengurangi 
keindahan alam Bali.

Peningkatan kualitas pelayanan biro perjalanan yang 
mendampingi wisatawan lanjut usia agar dapat memberikan 
pelayanan yang ramah terhadap golongan lanjut usia, memilih 
hotel yang ramah dengan usia tersebut, serta bekerja sama 
dengan rumah sakit internasional untuk melakukan antisipasi 
terhadap permintaan pelayanan kesehatan oleh wisatawan 
golongan lanjut usia.
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